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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 Setelah melakukan pengolahan data dengan teknik statistik, maka 

nisa diperoleh hasil data olahan dan data analisisnya. Data mentah ini 

diperoleh dari sahil tes kepada sample yang telah disusun dan diolah untuk 

kemudian disajikan deskripsi datanya dengan tujuan untuk mempermudah 

dalam membaca dan menganalisanya. 

A.  Deskripsi Data 

 Deskripsi data dalam penelitian ini meliputi nilai terendah, nilai 

tertinggi, rata-rata, simpangan baku dan varian masing-masing variabel, 

yaitu kekuatan otot lengan (X1), keseimbangan (X2) dan keterampilan Free 

Fall Airbone (Y). Berikut ini data lengkapnya : 

Tabel 1. Deskripsi data Penelitian 

 

Variabel 

 

Kekuatan Otot 

Lengan (X1) 

 

Keseimbangan 

(X2) 

Keterampilan 

Free Fall Airbone 

(Y) 

Nilai Terendah 35 15 9 

Nilai Tertinggi 87 50 16 

Rata-rata 60,30 40 13,25 

Simpangan Baku 16,77 13.34 3,53 
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1. Data Variabel Kekuatan Otot Lengan 

 Data kekuatan otot lengan berjumlah 10 sampel dengan nilai rata-rata 

sebesar60,30 untuk nilai terendah 35, untuk nilai tertinggi 87, dan 

simpangan baku 16,77. Data kekuatan otot lengan disajikan dalam distribusi 

frekuensi dan juga grafik histogram sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Kekuatan Otot Lengan (X1) 

No Kelas 

Interval 

Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 35 – 43,7 39,35 2 20% 

2 43,8 – 52,5 48,15 2 20% 

3 52,6 – 61,3 56,95 2 20% 

4 61,4 – 70,1 65,75 1 10% 

5 70,2 – 78,9 74,55 1 10% 

6 79 – 87,7 83,35 2 20% 

Jumlah 10 100% 

 

 Berdasarkan tabel 2 diatas bisa disimpulkan bahwa sampel yang 

berada dalam nilai diatas rata-rata sebanyak 3 orang (30%), sampel yang 

berada dalam nilai rata-rata sebanyak 3 orang (30%) sedangkan sampel 



37 
 

yang dibawah rata-rata sebanyak 4 orang (40%). Histogram variabel dapat 

dilihat pada gambar 2. 

 

 

2. Data Variabel Keseimbangan 

 Data keseimbangan berjumlah 10 sampel dengan nilai rata-rata 

sebesar 40, nilai terendah 15, nilai tertinggi 50 dan simpangan baku 

sebesar 13,34 data keseimbangan disajikan dalam bentuk distribusu dan 

grafik histogram adalah sebagai berikut: 

 

0 

1 

2 

3 

39,35 48,15 56,95 65,75 74,55 83,35 
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Tabel 3. Distribusi Keseimbangan (X2) 

No Kelas interval Nilai Tengah Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 15 – 20,8 17,9 1 10% 

2 20,9 – 26,7 23,8 1 10% 

3 26,8 – 32,6 29,7 0 0% 

4 32,7 – 38,5 35,6 2 20% 

5 38,6 – 44.1 41,3 0 0% 

6 44,2 – 50 47,1 6 60% 

Jumlah 10 100% 

 

 Berdasarkan tabel 3 diatas bisa dibandingkan dengan nilai rata-rata 

sampel yang berada pada nilai dibawah rata-rata sebanyak 2 sampel 

(20%), sampel yang berada pada nilai rata-rata sebanyak 2 sampel (20%), 

dan sampel yang berada pada nilai diatas rata-rata sebanyak 6 sampel 

(60%). 
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3. Data Variabel Keterampilan Free Fall Airbone  

 Data keterampilan free fall airbone berjumlah 10 sampel dengan 

nilai rata-rata sebesar 13,89, nilai tertinggi sebesar 16, nilai terendah 

sebesar 5 dan simpangan baku sebesar 3,53. Data keteramp[ilan free fall 

airbone disajikan dalam bentuk distribusi dan grafik histogram sebagai 

berikut 

 

 

 

 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

17,9 23,8 29,7 35,6 41,3 47,1 
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Tabel 4. Distribusi Keterampilan Free Fall Airbone 

No  Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 5 – 6,83 5,91 1 10% 

2 6,84 – 8,67 7,75 0 0% 

3 8,68 – 10,51 9,60 1 10% 

4 10,52 – 12,35 11,43 2 20% 

5 12,36 – 14,19 13,27 2 20% 

6 14,20 – 16,03 15,11 4 40% 

Jumlah  10 100% 

 

 Berdasarkan tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa sapel yang 

berada pada nilai dibawah rata-rata sebanyak 2 sampel (20%), sampel 

yang berada pada nilai rata-rata sebanyak 2 sampel (20%), dan sampel 

yang berada diatas rata-rata sebanyak 6 sampel (60%). Histogram variabel 

keterampilan free fall airbone dapat dilihat pada gambar berikut : 

Dibawah ini digambarkan grafik histogram variabel keterampilan free fall 

airbone  
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B. Pengujian Hipotesis 

1. Hubungan Kekuatan Otot Lengan (x1) dengan Keterampilan Free 

Fall Airbone (Y)  

Hubungan kekuatan otot lengan dengan keterampilan free fall 

airbone dengan persamaan regresi yaitu Ŷ = 9,87 + 0,81x1. Artinya dapat 

diketahui dengan persamaan regresi tersebut jika variabel (X1) diketahui. 

Kekuatan otot lengan (X1) dengan keterampilan free fall airbone (Y) 

ditunjukan oleh koefisiensi korelasi rx1y = 0,81. Koefisiensi tersebut harus 

diuji terlebih dahulu mengenai keberartiannya sebelum digunakan untuk 

mengambil kesimpulan 
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5,91 7,75 9,6 11,43 13,27 15,51 
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Hasil uji keberhasilan uji koefisiensi korelasi tersebut dapat dinilai 

dalam tabel berikut: 

Tabel 5. Uji keberartian koefisiensi korelasi X1 terhadap Y 

Koefisiensi Korelasi thitung ttabel 

0,86 4,76 2,306 

 

 Uji keberartian koefisiensi korelasi diatas terlihat bahwa thitung = 4,76 

lebih besar dari ttabel = 2,306. dengan demikian hipotesis yang mengatakan 

terhadap hubungan antara kekuatan otot lengan dengan keterampilan free 

fall airbone didukung okleh data penelitian, artinya semakin tinggi nilai 

kekuatan otot lengan maka semakin tinggi nilai keterampilan free fall airbone. 

 Koefisiensi determinasi kekuatan otot lengan dalam keterampilan free 

fall airbone (rx1y)
2 = 0,758541 hal ini berarti bahwa variabel kekuatan otot 

lengan memberikan kontribusi sebesar 75,85% terhadap keterampilan free 

fall airbone. 
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2. Hubungan Keseimbangan (X2) dengan Keterampilan Free Fall 

Airbone (Y) 

 Hubungan keseimbangan dengan keterampilan free fall airbone 

dengan persamaan regresi yaitu Ŷ = 3,47 + 0,95X2. Artinya dapat diketahui 

dengan persamaan regresi tersebut jika variabel (X2) diketahui. 

Keseimbangan (X2) dengan keterampilan free fall airbone (Y) ditunjuk oleh 

koefisiensi korelasi rx2y = 0,86 . kioefisiensi tersebut harus diuji terlebih dahulu 

mengenai keberartiannya sebelum digunakan untuk mengambil kesimpulan. 

 

 Hasil uji keberartian koefisiensi korelasi tersebut dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 6. Uji Keberartian Koefisiensi Korelasi X2 Terhadap Y 

Koefisiensi Korelasi thitung ttabel 

O,86 4,76 2,306 

 Uji keberartian koefisiensi korelasi diatas terlihat bahwa thitung = 4,76 

lebih besar dari ttabel = 2,306. Dengan demikian hipotesisi yang mengatakan 

terdapat hubungan antara keseimbangan dengan keterampilan free fall 
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airbone didukung oleh data penelitian, artinya semakin tinggi nilai 

keseimbangan semakin tinggi juga nilai keterampilan free fall airbone. 

 Koefisiensi determinasi keseimbangan dalam keterampilan free fall 

airbone (rx2y)
2 = 0,7396 hal ini berrarti variabel keseimbangan memberikan 

kontribusi sebesar 73,96% terhadap keterampilan free fall airbone.  

3. Hubungan Kekuatan Otot Lengan (X1) dan Keseimbangan (X2) 

dengan Keterampilan Free Fall Airbone (Y) 

Hubungan kekuatan otot lengan dan kesimbangan terhadap 

keterampilan free fall airbone dengan persamaan regresi yaitu Ŷ = -

0,03965 + 0,47X1 + 0,54X2  hubungan ketiga variabel tersebut dinyatakan 

oleh rx1x2y = 0,99, Koefisiensi tersebut harus diuji terlebih dahulu mengenai 

keberartiannya sebelum digunakan untuk mengambil kesimpulan. 

 Hasil uji keberartian koefisiensi korelasi tersebut dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 7. Uji Keberartian Koefisiensi Korelasi Ganda 

Koefisiensi Korelasi Fhitung Ftabel 

0,99 8,42 3,88 
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 Uji keberartian koefisiensi korelasi di atas terlihat bahwa Fhitung = 8,42 

lebih besar dari Ftabel = 3,88, berarti koefisiensi korelasi (rx1x2y)
2
 =0,9801  

hal ini berarti bahwa variabel kekuatan otot lengan dan keseimbangan 

memberikan kontribusi 98% terhadap keterampilan free fall airbone. Dari 

penelitian ini diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara kekuatan 

otot lengan dan keseimbangan dengan keterampilan free fall airbone 

pada mahasiswa Fakultas Ilmu Olahraga Universitas Negeri Jakarta, ini 

terbukti dengan data penelitian yang menyatakan 98% keterampilan free 

fall airbone didapat dari kekuatan otot lengan dan keseimbangan. Dengan 

demikian semakin tinggi kekuatan otot lengan dan keseimbangan maka 

akan semakin tinggi pula nilai keterampilan free fall airbone. 


